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Penyerangan kelompok teroris terhadap warga negara asing di tempat pariwisata mampu menciptakan
dampak yang luas dan mampu menarik perhatian dunia. Seiring terjadinya berbagai isu terorisme di
Indonesia, maka muncul berbagai peringatan perjalanan (travel advisory) ke Indonesia yang diharapkan
mampu menciptakan kewaspadaan dan ketakutan bagi warga negara asing untuk datang ke Indonesia.
Namun, hal ini bukan anggapan semua warga negara asing, karena kenyataannya banyak dari mereka tetap
mengunjungi Indonesia dengan berbagai tujuan dan salah satunya untuk berlibur seperti kelompok
wisatawan backpackers yang mengutamakan kebebasan, mencari tantangan dan pengalaman, bahkan di
negara-negara yang dianggap beresiko untuk dikunjungi seperti Indonesia.

Penelitian ini berusaha mencari tahu pengalaman para backpackers dari 3 negara di Eropa (Inggris, Belanda
dan Swedia) mengenai perasaan dan pandangan mereka selama backpacking ke Indonesiaterkait dengan isu
terorisme. Melalui pendekatan kualitatif dengan wawancara terhadap limainforman, menghasilkan data
temuan mengenai pengalaman dan pandangan para informan backpackers yang berlibur ke Indonesia pasca
Bom Bali | tahun 2002 silam. Data temuan dianalisa melalui temuan literatur sebelumnyaterkait ketakutan
akan kejahatan, terorisme, dan kaitannya dengan keberadaan peringatan perjalanan.

...... Many terrorism acts attacked tourist areas with tourists as the terrorists prime target. By attacking groups
of foreign tourists, it would gain bigger impact to the world citizens and countries so they could reach the
higher existence and spread fear among their target groups. As the terrorism acts often occured in Indonesia,
many other countries started to issue travel advisory for Indonesia which probably emerged vigilance and
fear among their citizens. However, this policy not aways suceeded, there are still many foreigners coming
to Indonesia especially on vacation purpose. Considerable part of them are backpacker tourists, which isa
group of free-minded and challange-seeking traveller that sometimes also ook for ?adventure.
Thisresearchistrying to find out the experiences of five backpackers from three different countriesin
Europe (England, Netherland and Sweden) which related to their point of view and feelings about terrorism
issues post Bali Bombing in 2002 (and many other terrorism act that have occured since then). The research
uses a qualitative approach by collecting data through interviews and literature then analized with
configurations that relate to fear of crime, terrorism and the existence of travel advisory.
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